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PERNYATAAN

Dengan i menvatakan bahwa:
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Karya tulis saya, tugas akhir berupa skrepsi dengan judul “"Hubungan Tinglat
Kebugaran Jasmani dan Mobivasi Belajar Siswa Kelas XI SMA Negeri 2
Bengkulu Sclatan ™ adalah hasil karva tulis sava sendiri.

Karva tulis ini mumi gagasan rumusan, dan peneliian saya sendirl, tanpa
bantuan kecuali pembimbing.

Didalam karya tulis ini tidak terdapat karya atau pendapat vang telah ditulis atau
dipublikasikan orang lain, kecuali secara tertulis di cantumkan sebagai acuan di
dalam naskah dengan menyebutkan nama pengarang dan di cantumkan pada
kepustakaan.
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sesuai norma dan ketentuan hukum vang berlaku,

Padang, Februari 2019
fang ﬁiembu at Pernyataan
g

TR a3

. ,;5.1 Pl
i .

e,
B OAFFSI4541TIE

P
[

Em.lnum.H
Zery Atwi
NIM. [ 4086151



ABSTRAK

Zery Atwi. 2019. “Hubungan Kebugaran Jasmani dan Motivasi Belajar
Siswa kelas X1 SMA Negeri 2 Bengkulu Selatan

Masalah penelitian ini adalah masih banyak siswa yang memiliki kebugaran
jasmani yang rendah dan kurangnya motivasi saat mengikuti mata pelajaran
Penjasorkes di sekolah. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan
antara kebugaran jasmani dengan motivasi belajar siswa kelas X1 SMA Negeri 2
Bengkulu Selatan. Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif
dengan teknik analisis korelasional. Populasi dalam Penelitian ini adalah semua
siswa SMA Negeri 2 Bengkulu Selatan. Teknik pengambilan sampel ini adalah
secara purposive sampling. Teknik analisis data yaitu menggunakan uji korelasi.
Hasil analisis menunjukkan bahwa ada hubungan yang signifikan antara
kebugaran jasmani dengan Motivasi belajar siswa putra kelas XI SMA Negeri 2
Bengkulu Selatan dimana rye ( 0.928) > ry, (0.532). Ada hubungan yang
signifikan antara kebugaran jasmani dengan motivasi belajar siswa putri kelas XI
SMA Negeri 2 Bengkulu Selatan.

Kata Kunci : Kebugaran Jasmani dan Motivasi Belajar.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dalam mewujudkan masyarakat yang adil dan makmur pemerintah
Indonesia melakukan pembangunan disegalah bidang termasuk diantaranya
pembangunan dibidang pendidikan dan olahraga. Pembangunan dibidang
pendidikan bertujuan untuk menciftakan sumber daya manusia yang
berkualitas, yaitu sumber daya manusia yang berilmu pengetahuan memiliki
keterampilan sehat jasmani dan rohani serta memiliki sikap dan pribadi yang
terpuji sedangkan pembangunan dibidang olahraga bertujuan untuk
meningkatkan kebugaran dan kesehatan jasmani, disiplin, sportivitas, prestasi
dan lain sebagainya. Dalam UU No 3 Tahun 2005 tentang sistem
keolahragaan nasional (2005:6) bahwa:

“Keolahragaan nasional bertujuan memelihara dan meningkatkan

kesehatan dan meningkatkan kebugaran jasmani, prestasi, kualitas hidup

manusia, menanamkan nilai moral dan akhlak mulia, sportivitas, disiplin
dan membinapersatuan bangsa, memperkokoh pertahanan nasional, serta
mengangkat harkat martabat dan kehormatan bangsa.”

Berdasarkan kutipan di atas, kebugaran jasmani merupakan salah satu
bagian penting dalam sistem keolahragaan nasional. Kebugaran jasmani erat
hubunganya dalam kemampuan anak dalam motivasi untuk mengerjakan tugas
sehari-hari  karena secara tidak langsung anak akan menmiliki motivasi

belajar jika anak tersebut memiliki kebugaran jasmani yang baik. Selain itu

kebugaran jasmani juga dibutuhkan oleh semua siswa untuk memperoleh



ketangkasan, kesanggupan serta kemampuan belajar yang tinggi. Salah satu
cara meningkatkan kebugaran jasmani dengan melakukan olahraga yang
teratur yang bermanfaat untuk kesehatan. Dengan adanya bidang studi
pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan di sekolah di harapkan siswa dapat
mempunyaai kebugaran jasmani yang baik. Kebugaran jasmani adalah aspek
fisik dari kebugaran yang menyeluruh (total fitness) yang memberikan kepada
seseorang untuk menjalankan hidup yang produktif serta dapat menyesuaikan
diri pada pembinaan fisik yang layak.

kebugaran jasmani merupakan cermin dari kemampuan fungsi serta
sistem-sistem dalam tubuh yang dapat mewujudkan suatu peningkatan kualitas
hidup dalam setiap aktifitas fisik, kebugaran jasmani merupakan kemampuan
fisik yang dapat di latih melalui program latihan kemampuan aerobic antara
lain dapat diketahui melalui sistem Kkardiorespirasi untuk menyediakan
kebutuhan oksegen sampai kedalam mitokondria, sedangkan kemampuan
anaerobic yang di ukur melalui kemampuan ambangan aerobic dan kekuatan
kontraksi otot.

motivasi didefinisikan sebagai kondisi internal yang membangkitkan Kita
untuk bertindak, mendorong kita mencapai tujuan tertentu, dan membuat Kita
tertarik dalam kegiatan tertentu. Motivasi dapat diartikan sebagai dorongan
internal dan eksternal dalam diri seseorang yang diindikasikan dengan adanya
penghargaan dan penghormatan.

Motivasi merupakan salah satu aspek psikis yang mendorong seseorang

untuk mengkspresikan kemampuan suatu tindakan untuk mencapai tujuan



yang dikehendakinya. Dalam proses belajar mengajar paktor motivasi yang
dimiliki guru maupun siswa merupakan hal yang sangat penting dalam
menggerakkan dan mendorong aktivitas-aktivitas untuk mencapai tujuan
pengajaran, motivasi tidak lepas dari adanya rangsangan, rangsangan dalam
bentuk hadiah atau hukuman yang diberikan oleh guru di sekolah. Motivasi
juga menyangkut kebiasaan yang telah dimiliki siswa, misalnya kebiasaan
yang baik dapat memperkuat motivasi seperti kebiasaan menyelesaikan tugas
atau pekerjaan sampai tuntas. sedangkan tujuan akhir dari pengajaran adalah
untuk mengetahui bagaimana tingkat kebugaaran jasmani terhadap motivasi
belajar siswa.

Berdasarkan informasi guru penjasorkes dan observasi penulis
terhadap siswa kelas X1 sekolah SMA Negeri 2 Bengkulu Selatan, masih
banyak siswa yang memiliki kebugaran jasmani yang rendah dan kurangnya
motivasi dalam belajar di sekolah.

Melihat kenyataan di atas penulis berkeinginan untuk melakukan suatu
penelitian dengan maksud mendapatkan gambaran yang akurat dan terarah
mengenaai hubungan kebugaran jasmani terhadap motivasi belajar siswa.

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang ada di atas maka ada beberapa
permasalahan yang dapat diidentifikasikan dalam penulisan skrepsi ini antara
lain :
1. Kebugaran jasmani siswa rendah.

2. Motivasi siswa untuk belajar kurang



3. Sarana dan prasara
4. Kurikulum
C. Pembatasan Masalah
Dari beberapa faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi belajar siswa,
mengingat waktu, dana kemampuan penulis maka dalam penelitian ini penulis
hanya mengungkapkan:
1. kebugaran jasmani.
2. motivasi belajar siswa.
D. Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah dan pembatasan
masalah di atas, dapat dirumuskan masalah sebagai berikut:
1. Bagaimanakah kebugaran jasmani siswa kelas X1 SMA Negeri 2 Bengkulu
Selatan.
2. Bagaimana motivasi belajar siswa kelas XI dalam pembelajaran SMA
Negeri 2 Bengkulu selatan
3. Apakah ada hubungan kebugaran jasmani terhadap motivasi belajar siswa
kelas X1 SMA Negeri 2 Bengkulu Selatan
E. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan permasalahan yang akan di teliti, sebagaimana yang telah
dijelaskan di atas, maka tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah
untuk mengetahui: Hubungan Tingkat Kebugaran jasmani terhadap motivasi

belajar siswa kelas X1 SMA Negeri 2 Bengkulu Selatan.



F. Kegunaan Penelitian
Berdasarkan tujuan penelitian, maka hasil penelitian diharapkan
berguna sebagai :
1. Salah satu syarat untuk mendapatkan gelar Sarjana Pendidikan pada
Fakultas Ilmu Keolahragaan UNP.
2. Pedoman bagi SMA Negeri 2 Bengkulu Selatan dalam rangka pelaksanaan
mengetahui tingkat kebugaran jasmani siswa .
3. Bahan masukan bagi Depdikbud Kabupaten Bengkulu Selatan tentang
pembinaan kegiatan tingkat kebugaran jasmani siswa.
4. Bahan masukan bagi Konida, pelatih, guru olahraga dan masyarakat dalam
pembinaan tingkat kebugaran jasmani di Kabupaten Bengkulu Selatan.
5. Bahan masukan bagi para penelitian yang ingin meneliti permasalahan
secara mendalam.
6. Sumbangan khasanah ilmu pengetahuan, pengembangan ilmu pengetahuan
serta sebagai pengetahuan bagi pembaca.
7. Bahan masukan bagi jurusan pendidikan olahraga Olahraga Fakultas limu

keolahragaan



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan, maka diperoleh
kesimpulan bahwa ada hubungan yang signifikan antara kebugaran  jasmani
dengan motivasi belajar siswa kelas XI SMA Negeri 2 Bengkulu Selatan.

Uji korelasi antara kebugaran jasmani dengan motivasi belajar siswa
putri  kelas XI SMA Negeri 2 Bengkulu Selatan sebagaimana terlihat pada
tabel di atas diperoleh hasil r hitung 0,763. Didapatkan rpiwng lebih besar dari
pada repe . atau 0,763 > 0.497 maka Ho ditolak, artinya ada hubungan yang
signifikan antara kebugaran jasmani dengan motivasi belajar siswa putri kelas
XI SMA Negeri 2 Bengkulu Selatan

B. Saran

Berdasarkan pada kesimpulan di atas, maka peneliti dapat memberikan
saran-saran sebagai berikut:

1. Kepada guru olah raga disarankan untuk membuat program latihan olah
raga yang dapat meningkatkan kebugaran siswa secara terprogram
sehingga dapat meningkatkan kebugaran siswa dan dapat meningkatkan
motivasi belajar siswa.

2. Kepada siswa, disarankan untuk menjalankan program latihan yang telah

diprogramkan dengan serius dan penuh komitmen.
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